2017 Hubungan Pola Asuh

by shimerize turni

Submission date: 14-Apr-2023 04:41AM (UTC-0700)
Submission ID: 2063840744

File name: 2017_Hubungan_Pola_Asuh.docx (62.28K)
Word count: 4095

Character count: 29736



JURNAL BIMBINGAN DAN KONSELING FITRAH VOL. 1 NO. 2 MARET 2017

HUBUNGAN POLA ASUH DEMOKRATIS DAN KECERDASAN EMOSIONAL
DENGAN PERILAKU PROSOSIAL PADA SISWA KELAS X SMA NEGERI 11
BANJARMASIN

Sulistivana, S.Pd, M.Pd'
Sulistiyana.nh@ gmail .com
Universitas Lambung
Mang kurat

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya hubungan
antara pola asuh demokratis dengan perilaku  prososial, kecerdasan
emosional dengan perilaku prososial, serta pola asuh demokratis dan
kecerdasan secara bersama- sama dengan perilaku prososial pada siswa
kelas X SMA Negeri 11 Banjarmasin. Penelitian ini merupakan penelitian
metode kuantitatif dengan jenis korelasi. Jumlah populasi penelitian adalah
250 orang dengan sampel 75 siswa SMA Negeri 11 Banjarmasin yang
berada pada rentang usia remaja tengah (15-17 tahun). Teknik penarikan
sampel  menggunakan  simple  random  sampling.  Analisis  peneitian
menggunakan analisis regresi untuk menganalisis hubungan masing- masing
variabel X1 dengan Y dan X2 dengan Y, serta hubungan variabel X1 dan
X2 dengan Y secara bersama-sama. Hasil analisis regresi menggunakan

SPSS wversi 170 menunjukan nilai koefisien F = 18581 > F tabel =

3314 dan nilai R = 0609, yang artinya terdapat hubungan dengan

kategori kuat antara pola asuh demokratis dan kecerdasan emosional secara
bersama-sama dengan perilaku prososial pada siswa kelas X SMA Negeri

11 Banjarmasin, Sumbangan  efektif

kedua variabel bebas terhadap variabel terikat ditunjukan dari nilai R*= 0371
yang artinya variabel pola asuh demokratis dan kecerdasan emosional

secara bersama-sama memberikan peranan sebesar 37.,1% terhadap perilaku

prososial.

Kata Kunci: pola asuh demokratis, kecerdasan emosional, periluku prososial, remaja tengah

PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk  sosial  yang
tidak dapat lepas dari hubungan dengan
manusia  lainnya,  Manusia  membutuhkan
interaksi dengan orang lain yang di dalamnya
terdapat hubungan timbal balik antar individu.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Faturochman (2006 : 23) bahwa setinggi
apapun kemandirian seseorang, pada saat- saat
tertentu  dia akan membutuhkan orang lain
dalam menjalani  hidup, baik di  dalam
kehidupan lingkungan terkecil yaitu keluarga,
lingkungan  sekolah, lingkungan  masyarakat
sekitar, maupun lingkungan masyarakat yang
lebih luas.

Perilaku  prososial adalah suatu  tindakan

menolong  yvang menguntungkan orang  lain
tanpa harus memberikan suatu  keuntungan
langsung  pada orang vyang  melakukan
tindakan  tersebut dan mungkin  bahkan

melibatkan suatu resiko bagi orang
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yang menolong (Baron & Byrne, 2005: 93).
Perilaku prososial mempunyai manfaat bak bagi
individu yang menolong maupun yang ditolong.
Salah  satunya adalah pendapat Caprara & Bonino
(Caprara & Steca, 2007: 233) bahwa perilaku
prososial memiliki peranan penting di sepanjang
kehidupan, terutama dalam hal meningkatkan
penerimaan akan kebersamaan dan dukungan serta

menjaga hubungan yang positif dengan orang lain.

Artinya, perilaku  prososial dapat  dikatakan
sebagai cara atau media untuk  membangun
interaksi yang baik dengan orang lain.

Fulzt, Batson, Fortenbach, & McCarthy
(Dayakisni & Hudaniah, 2006: 176) menyatakan
bahwa perilaku prososial mempunyai maksud
untuk  menyokong  kesejahteraan orang  lain,
demikian  kedermawanan,

schingga  dengan

persahabatan, Kerjasama, menolong,

menyelamatkan, dan

! Sekretaris program studi Bimbingan dan Konseling Universitas Lambung Mangkurat
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pengorbanan merupakan bentuk-bentuk prososial.
Sikap-sikap yang merupakan  bentuk-bentuk
perilaku  prososial  tersebut  secara  nyata
diajarkan  dalam  kehidupan  pendidikan di
sekolah, schingga seluruh komponen pendidikan
di  sekolah bak guru pengajar, guru BK,
sampai pasa siswa dapat menerapkan perilaku
tersebut.

Dinamika hubungan antar individu dalam
masyarakat tentunya akan terus terjadi. Perilaku
yang dimunculkan oleh individu yang satu akan
dapat  menimbulkan  respon  perilaku  dari
individu lain. Hubungan antar individu dalam
kehidupan sosial ini merupakan sebuah interaksi
sosial.  Namun, fenomena yang terjadi  di
masyarakat menunjukkan hal yang jauh berbeda.
Saekoni (dalam Sabiq & Djalali, 2012: 53)
menyatakan bahwa masalah- masalah sosial di
negeri ini terlalu komplek, satu hal yang paling
esensial adalah hilangnya sikap prososial seperti
gotong  royong, toleransi diantara orang, dan
kurangnya kepekaan antar sesama.

Hilangnya sikap prososial, yang
termanifestasi dalam perilaku individu ini tidak
hanya terjadi di masyarakat umum, tetapi juga
dalam dunia pendidikan di sekolah yang terlihat
dari perilaku  para siswa. Status siswa, dalam
hal ini siswa sekolah menengah, secara umum
berada pada rentang usia remaja. Terdapat suatu
hal  kontradiktif yang berhubungan dengan
perilaku  prososial  yang  terjadi  pada saat
individu berada pada masa remaja. Masa
remaja, yang dimulai dari usia 12 hingga 21
tahun merupakan masa badai dan stres (Hurlock
dalam Ali & Asrori, 2011: 9).

Pada masa ini, terdapat tekanan berupa
perubahan  sosial  yang  begitu cepat dan
membingungkan serta harapan masyarakat yang
menginginkan mereka melakukan peran dewasa,
sementara  mereka  belum  matang  secara
psikologis  untuk  menghadapinya. Tekanan-
tekanan tersebut membuat remaja  cenderung

berperilaku  membolos  saat  jam  sekolah,

berkelahi, menyontek, tawuran atau

bullving. Selain itw  berbagai
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perkelahian  antar pelajar  sangat memprihatinkan
semua pihak. Mereka akan merasa canggung dan
takut ditolak oleh pergaulan baik teman sebaya
maupun orang dewasa. Kebanyakan para remaja
mengekpresikan  perasaanya dengan emosi  yang
meluap-luap  dalam  menanggapi  situasi-situasi
pergaulan sosial.

Hal ini didukung oleh hasil studi pendahuluan
yang peneliti lakukan berupa wawancara dengan
seorang Guru BK di SMA Negeri 11 Banjarmasin
pada tanggal 2 April 2015, Berdasarkan hasil
wawancara, didapat gambaran bahwa siswa kelas
X cenderung mengalami berbagai permasalahan
interpersonal, diantaranya adalah; terjadi beberapa
kali perkelahian antar siswa di sekolah dalam satu
semester. Kemudian, beberapa kali juga ditemukan
siswa  yang membolos pada saat jam pelajaran
meskipun  telah  disosialisasikan dan  diterapkan
peraturan  yang jelas. Selain itu, menurut
pengamatan  kelas vang dilakukan Guru BEK
tersebut selama  mengajar  mata  pelajaran
pengembangan diri, kadang dijumpai siswa yang
enggan untuk berkontribusi dalam kerja kelompok
atan dengan kata lain enggan menolong kawan-
kawannya saat kerja kelompok.

Berdasarkan fakta yang dijelaskan sebelumnya,
dapat dikatakan bahwa para siswa yang tergolong
dalam  usia  remaja  ini  sedang mengalami
permasalahan perilaku prososial. Padahal, menurut
Dovidio dkk. (dalam Taufik, 2012: 128). perilaku
menolong atau  prososial itu  sangat sederhana,
yaitu sepanjang seseorang dapat meningkatkan
kondisi orang lain atau menjadikannya lebih baik.
McGuire (dalam Dovidio dkk., 2006 ; Taufik,
2012 : 128)  juga menjelaskan bahwa perilaku
menolong  dapat berbentuk hal-hal kecil (casual
helping), seperti meminjami pensil kepada teman
di sekolah atau menunjukkan alamat seseorang.

Sekolah merupakan tempat individu menerima
pendidikan. Pendidikan menurut UUD nomor 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional
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pada Bab I pasal 1, yaitu: “Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran  agar

peserta  didik secara aktif mengembangkan
potensi  dirinya  untuk  memiliki  kekuatan
spiritual keagamaan,
pengendalian  diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak ~ mulia, serta  keterampilan  yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara”.  Sekolah merupakan  pengorganisir
pusat  pengalaman dalam kehidupan sebagian
besar remaja. Sekolah menawarkan peluang

untuk belajar informasi, menguasai keterampilan
baru, dan menajamkan keterampilan yang sudah

ada, seperti berpartisipasi dalam olahraga, seni

dan aktivitas lain, serta tempat berkumpul
bersama  teman. Sekolah  juga  meluaskan
intelektual dan sosial. Meski begitu, faktanya
sebagian remaja  merasakan sekolah  bukan
sehagai peluang, melainkan sebagai  rintangan
menuju  masa dewasa (Papalia, Olds, &
Feldman., 2011: 231). Inilah yang dapat

membuat remaja berperilaku yang kurang tepat
atau negatif di sekolah.

Berdasarkan konsep teoritis dan uraian diatas
maka peneliti  berkesimpulan bahwa  masih
banyak permasalahan yang terjadi dalam dunia
remaja, khususnya remaja tengah yang berkaitan

dengan perilaku prososial.  Penelitian ini

penting  dilakukan karena perilaku  prososial
remaja yang terjadi pada kelas X di SMaA
Negeri 11 Banjarmasin  perlu  diteliti  untuk
mendapatkan  solusi  dengan penelitian  secara
keilmuan yang dipengaruhi oleh pola asuh
orang twa dalam hal ini demokratis yang
mendukung  berkembangnya perilaku  prososial

remaja  (siswa  kelas X SMA  Negeri 11

dan kecerdasan emosi mereka,
tinggi

emosional siswa maka perilaku

Banjarmasin)

dengan  asumsi  bahwa  semakin

kecerdasan
prososial siswa semakin berkembang
baik.

dengan

METO

DE
Rancangan penelitian merupakan rencana
dan prosedur  penelitian  yang  meliputi:

dari  asumsi-
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asumsi luas  hingga metode-metode rinci  dalam
pengumpulan  analisis data (Creswell, 2010:3).
Rancangan pada dasarnya merupakan keseluruhan
proses pemikiran dan penentuan matang tentang
hal- hal yang akan dilakukan. Ia merupakan
landasan berpijak, serta dapat pula dijadikan dasar
penilaian bailk oleh peneliti itu sendiri ataupun
orang lain terhadap kegiatan penelitian. Rancangan
penelitian bertujuan untuk memberi
pertanggungjawaban terhadap semua langkah yang
akan diambil (Margono, 2014 : 100). Rancangan
penelitian ini disesuaikan dengan tujuan penelitian,
yaitu untuk mengkaji hubungan antara dua variabel
bebas yaitu pola asuh demokratis dan kecerdasan
emosional dengan variabel terikat yaitu perilaku
prososial .

Jenis penelitian iniadalah penelitian  korelasi,
suatu penelitian yang bertujuan menyelidiki sejauh
mana variasi  pada satu  atau lebith  variabel
berkaitan dengan variasi pada satu  atau  lebih
variabel  lain, berdasarkan  koefisien  korelasi.
Dengan penelitian korelasional, pengukuran
terhadap beberapa variabel serta saling-hubungan
diantara diantara variabel- variabel tersebut dapat
dikatakan serentak dalam kondisi yang realistik.
Selain  itu, peneliti  juga dapat memperoleh
informasi mengenai taral hubungan vang terjadi,
bukan mengenai ada-tidaknya efek wvariabel satu
terhadap variabel yang lain (Azwar, 2013 :8-9)

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuantitatif. Kuantitatif adalah suatu proses
menemukan pengetahuan yang menggunakan data
berupa angka sebagai alat menemukan keterangan
mengenai apa yang ingin  kita ketahui. Pada
umumnya penelitian  koantitatif dapat  dilaksanakan
juga sebagai penelitian pemerian atau penelitian
deskriptif. Penelitian kuantitatif dapat pula berupa
penelitian  hubungan  atau  penelitian  korelasi,
penelitian  kuasi-eksperimental, dan  penelitian
eksperimental (Margono, 2014: 105-106).

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja  yang ditetapkan oleh
peneliti
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untuk dipelajari  sehingga diperoleh  informasi
tentang  hal  tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2011 : 38-39).

Variabel ~ bebas  adalah  variabel  yang
mempengaruhi  atau yang  menjadi  sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat.
Kedua variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atan yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini,
terdapat tiga variabel yang digunakan, yaitu
pola asuh demokratis, kecerdasan emosional dan
perilaku prososial.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas X SMA Negeri 1l Banjarmasin yang
berjumlah 250 orang. Penelii mengambil 30%
dari  jumlah populasi sebagai sampel, yaitu
kurang lebih
75 orang. Teknik penarikan sampel ini
menggunakan  sampel acak  sederhana  atau
simple random sampling yang termasuk dalam

probability sampling.

PEMBAHASAN

Hubungan antara Pola Asuh Demokratis
dengan Perilaku Prososial Siswa Kelas X
SMA Negeri 11 Banjarmasin

Nilai koefisien korelasi pola asuh demokratis
dengan  perilaku  prososial sebesar 0437, Jika
berdasar pada pendapat Sugiyono (2007 dalam
Priyanto, 2008 : 54), maka nilai koefisien
korelasi berada pada rentang sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
pola asuh demokratis dengan perilaku prososial
pada  siswa kelas X SMA  Negeri 11
Banjarmasin, sehingga Ho ditolak  dan  Ha
diterima. Adapun arah hubungan antara pola
asuh demokratis dengan perilaku prososial ini
bernilai positif, sehingga semakin tinggi nilai
pola asuh demokratis, maka semakin tinggi
juga perilaku prososial.

Kemudian, berdasarkan tahap-tahap uji
yang telah  diuraikan  untuk  mengetahui
signifikansi  hubungan  antara  pola  asuh

demokratis dengan perilaku prososial, didapatkan

kesimpulan bahwa ada hubungan

signifikan antara pola asuh
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demokratis dengan perilaku prososial yang memiliki
arah  hubungan  positif, sehingga pola asuh
demokratis  berhubungan positif  dengan perilaku
prososial dan hubungan ini berlaku untuk poopuasi
penelitian.  Jadi, dapat disimpulkan bahwa pola
asuh  demokratis  berhubungan  positif  dengan
perilaku prososial siswa kelas X SMA Negeri 11
Banjarmasin.

Hasil analisis yang telah dijelaskan sebelumnya
didukung oleh hasil penelitian Cahyono (2009
81) yang menemukan bahwa terdapat hubungan
antara pola asuh demokratis orang tua dengan
perilaku prososial pada remaja usia antara 14 - 17
tahun, Hasil penelitian ini menemukan bahwa
semakin  tinggi pola asuh  demokratis  yang
diberikan orang tuwa, maka semakin tinggi pula
perilaku prososial remaja. Selain itu, Cochran &
Bo (1989 dalam Twenge dkk., 2007) serta Romig
& Bakken (dalam Twenge dkk., 2007} menyatakan
bahwa anak-anak dan remaja yang berasal dari
keluarga  vyang  padu dan  memiliki  sumber
dukungan  lain  dari  orang dewasa lebih
memungkinkan berperilaku  peduli dan prososial.
Keluarga yang padu atau kohesif merupakan salah
satu  hasil dari pola asuh orang tua yang
demokratis, yang salah  satu  cirinya  adalah
mengasuh  dan  membimbing anak dengan cinta,
perhatian, kebijaksanaan, imajinasi, pengampunan,
dan  kasih sayang sebagai manifestasi dari jiwa
spiritual orang tua (Safitri, 2007 : 20).

Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan
Perilaku Prososial Siswa Kelas X SMA Negeri
11 Banjarmasin

Nilai koefisien Korelasi kecerdasan emosional
dengan  perilaku  prososial  sebesar0.604.  Jika
berdasar pada pendapat Sugiyono (2007 dalam
Priyanto, 2008 : 54), maka nilai koefisien korelasi
berada pada kategori kuat. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara  kecerdasan
emosional dengan perilaku  prososial pada siswa
kelas X SMA Negeri 11 Banjarmasin, sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima. Adapun arah
hubungan antara kecerdasan emosional dengan
perilaku  prososial ini  bernilai  positif, sehingga

semakin tinggi
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o . L rsentase
nilai kecerdasan emosional, maka semakin tinggi pe

juga perilaku prososial.

Kemudian, berdasarkan tahap-tahap wuji t
yang  telah  diuraikan  untuk  mengetahui
signifikansi hubungan antara kecerdasan
emosional dengan perilaku prososial, didapatkan
kesimpulan bahwa ada hubungan signifikan
antara kecerdasan emosional dengan perilaku
prososial yang memiliki arah hubungan positf,
sehingga  kecerdasan emosional  berhubungan
positif dengan perilaku prososial dan hubungan
ini  berlaku untuk poopuasi  penelitian.  Jadi,
dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional
berhubungan positif dengan perilaku prososial
siswa kelas X SMA Negeri 11 Banjarmasin.

Hasil  analisis  yang  telah  dijelaskan

sebelumnya  diperkuat  oleh  hasil  penelitian
Hanana (2015: 140) yang menemukan bahwa
terdapat hubungan antara kecerdasan emosional
dengan perilaku  prososial pada rentang usia
remaja. Selain i, Caprara dan Steca (2007:
222) mengatakan bahwa perilaku  prososial,
seperti  peduli dan menolong, erat kaitannya
dengan kemampuan untuk mengendalikan emosi.
Salovey (dalam Triatna & Kharisma, 2008
7) mengatakan bahwa mengendalikan atau
mengelola emosi merupakan salah satu  faktor
kecerdasan emosional .
Hubungan antara Pola Asuh Demokratis dan
Kecerdasan Emosional secara Bersama-sama
dengan Perilaku Prososial Siswa Kelas X
SMA Negeri 11 Banjarmasin

Nilai koefisien korelasi ganda (R) antara
pola asuh  demokratis dan  kecerdasan emosi
dengan  perilaku  prososial  sebesar  0.609.
Berdasar pada pedoman untuk memberikan
interpretasi  koefisien korelasi Sugiyvono (2007
dalam Priyanto, 2008 : 78), maka nilai R
menunjukkan hubungan Kkuat antara pola asuh
demokratis dan  kecerdasan emosional dengan
perilaku prososial.

Kemudian, masih berdasarkan tabel 19,
diperolah nilai R* (R square) sebesar 0371 atau
37.1%. Hal ini menunjukkan  bahwa

10
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sumbangan  peranan variabel bebas (pola asuh

demokratis dan kecerdasan emosional) terhadap

variabel terikat (perilaku Siswa

X SMA  Negeri 11

prososial)  pada

kelas Banjarmasin  sebesar
37.1%. Interpretasi lainnya adalah variasi variabel
bebas yang digunakan dalam model penelitian
mampu- menjelaskan sebesar 37.1% variasi variabel
terikat, sedangkan sisanya sebesar 62,9% dijelaskan
oleh wvariabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan
sebelumnya, didapatkan bahwa Ho ditolak dan Ha

diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat

hubungan antara pola asuh  demokratis  dan
kecerdasan emosional secara bersama-sama dengan
perilaku  prososial  pada siswa  kelas X SMA
Negeri 11 Banjarmasin.

Jika dilakukan pembahasan secara lebih dalam,
pola asuh demokratis yang diberlakukan orang twa
dianggap paling
keterbukaan  orang

kepada anak sejak dini dapat

tepat.  Terdapatnya tua,
memungkinkannya musyawarah verbal antara orang
tua dan anak, serta kehangatan dan kasih sayang
yang dilimpahkan orang tua kepada anak akan
berdampak positif  terhadap diri  anak usia
(2002 258)

bahwa anak-anak yang mendapatkan

saat

remaja. Santrock mengemukakan
pengasuhan
demokratis oleh orang twanya sejak  kecil akan
diri,

secara sosial, dan memiliki kompetensi sosial.

memiliki kepercayaan bertanggung  jawab

Remaja yang mendapatkan pola asuh demokratis

juga akan memiliki kemandirian tinggi,

mampu menjalin kerja sama dan persahabatan yang

yang

baik dengan orang lain, memiliki kematangan

sosial dalam berinteraksi dengan keluarga dan
lingkungan (Elibrahim, 2011: 61). Selain itu, para
remaja akan menjalani kehidupannya dengan penuh
semangat  dan bahagia, percaya diri, dan memiliki
pengendalian  diri  dalam mengelola emosinya,
sechingga tidak akan bertindak anarkis (Bauwmrind

dalam Elibrahim, 2011: 61).

10




JURNAL BIMBINGAN DAN KONSELING FITRAH VOL. 1 NO. 2 MARET 2017

Berdasarkan penjelasan yang telah Fakta ini menjadikan suatn kontradiksi untuk

disampaikan sebelumnya, dapat disimpulkan hasil penelitian ini dikarenakan para subjek

bahwa pola asuh yang baik, dalam hal ini pola yang notabene berada pada rentang usia

asuh  demokratis, dapat membentuk seorang remaja - tengah
anak remaja  yang  berketerampilan  sosial,
mampu  mengendalikan  diri, dan  mampu
mengelola emosi. Blos (dalam Sarwono, 2012:
35) mengatakan bahwa salah satu ciri masa
remaja tengah adalah remaja sangat
membutuhkan kawan-kawan dan remaja merasa
senang jika banyak teman yang menyukainya.

Strayer (Husada, 2001: 274) menyatakan
bahwa manusia dilahirkan  dengan  kapasitas
biologis dan kognitif untuk merasakan empati,
tetapi  pengalaman  spesifik  masing-masing
individu yang menentukan potensi bawaan
tersebut  dihambat atau menjadi  bagian yang
penting dari dirinya. Dalam hal ini, peran
lingungan  memberikan  peran  yang  cukup
penting, termasuk lingkungan sekolah. Lord
(Husada, 2013: 274 ) mengatakan bahwa
sekolah memiliki peran dalam pengembangan
program pendidikan karakter.

Namun, penjelasan yang diuraikan
sebelumnya  berlawanan  dengan  pendapat
Steinberg dkk. (dalam Kintigh, 2012: 9) yang
menemukan bahwa pada masa remaja tengah,
pencarian  sensasi  dari  pengalaman-pengalaman
dan keinginan untuk mengambil resiko dari
suatu  tindakan sangat jelas dan  konsisten
terlihat serta mencapai puncaknya. Hal ini
menunjukkan bahwa sebenarnya masa  remaja
tengah merupakan puncak dari  egosentrisme
remaja,  sementara  egosentrisme tidaklah
mencirikan kecerdasan emosional yang baik dan
membuat individu cenderung tidak berperilaku
prososial.

Kemudian, Harter & Monsour (dalam
Steinberg & Morris, 2001: 91) menemukan
bahwa  remaja  tengah  ditandai  dengan
penggambaran  diri individu dengan cara yang
kadang-kadang  tidak  sesuai, seperti malu
terhadap teman-teman atau malu keluar rumah.
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sebagian besar justru memiliki tingkat kecerdasan

emosi  yang tinggi (9242%) atau 61 dari 66

subjek. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang

lebih mendalam dan tingkat ketelitian yang tinggi

agar mendapatikan hasil peneliian  yang lebih
komprehensif.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa sebagai berikut:

I. Pola asuh demokratis siswa kelas X SMA

Negei 11  Banjarmasin  tergolong  dalam
kategori  tinggi dengan persentase  sebesar
83.33%, Kkategori sedang dengan persentase
1667%, dan tidak terdapat siswa  vang
tergolong dalam kategori rendah.

2. Kecerdasan emosional siswa kelas X SMA
Negeri 11  Banjarmasin  tergolong  dalam
kategori  tinggi dengan persentase  sebesar
9242%, kategori sedang dengan persentase

757%, dan tidak terdapat siswa yang tergolong
dalam kategori rendah.
3. Perilaku prososial siswa kelas X SMA Negeri
11 Banjarmasin tergolong dalam kategori tinggi
87.87%, kategori
12,12%, dan tidak

dengan persentase sebesar

sedang dengan persentase
terdapat siswa yang tergolong dalam kategori
rendah.

4. Terdapat hubungan antara pola asuh demokratis
dengan perilaku prososial siswa kelas X SMA
Negeri 11 Banjarmasin.

5. Terdapat hubungan antara kecerdasan emosional
dengan perilaku prososial siswa kelas X SMA
Negeri 11 Banjarmasin.

6. Terdapat hubungan antara pola asuh demokratis
dan kecerdasan emosional secara bersama-sama
dengan perilaku prososial siswa kelas X SMA

Negeri 11 Banjarmasin.

7. Persentase sumbangan peranan variabel bebas
(pola asuh demokratis dan
kecerdasan

12
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emosional) terhadap variabel terikat (perilaku
prososial) pada siswa kelas X SMA Negeri
11 Banjarmasin sebesar 37,1%.
8. Hubungan antara pola asuh demokratis dan
kecerdasan  emosional  dengan  perilaku
prososial bernilai positif, sehingga semakin
tinggi pola asuh demokratis dan kecerdasan
emosional siswa, maka semakin tinggi pula

perilaku prososialnya.

Saran
Dari permasalahan  vang telah diuraikan
dalam penelitian ini, dapat disarankan

kepada pihak-pihak terkait beberapa hal berikut.

I.Kepala sekolah: mengusahakan agar dapat
selalu  meningkatkan mutu pendidikan  dan
mengembangkan sarana dan prasarana  yang

ada  disekolah  serta lebih  memfasilitasi

pertemuan antara pihak sekolah dengan orang

tua/wali  siswa untuk membahas berbagai

masalah yang di hadapi siswa.
2. Konselor sekolah: hendaknya konselor sekolah
dapat dan

mempertahankan meningkatkan

perhatian terhadap anak didiknya, bersedia

mengarahkan  siswa  untuk  dapat  memiliki

kecerdasan  emosional  yang  baik  serta

berkomunikasi secara lebih intens dengan
orang tua/wali siswa mengenai manfaat pola
asuh demokrtis bagi siswa, terutama dalam
membentuk perilaku prososial pada diri siswa.
3.Guru bidang swdi: dalam meningkatkan proses
belajar hendaknya guru dapat membantu siswa
dalam masalah belajar di sekolah. Salah satu
caranya adalah dengan menggunakan metode
mengajar yang beragam serta memanfatakan
teknologi saat  ini

lebih

yang berkembang funa

membantu  siswa  dalam  proses

pekembangan  diri  dan  perilaku  prososial

siswa.

4.Peneliti  selanjutnya: mengontrol  faktor-faktor

lain ~ yang  berperan  dalam  penentuan

munculnya  perilaku - prososial  siswa  selain

pola asuh demokratis dan kecerdasan

emosional dan
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